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ABSTRACT

Currently knowledge management is an important issue in entering the digital era to
achieve organizational success in increasingly fierce competition.

The purpose of this study is to diagnose and limit knowledge factors that have a significant
impact on organizational competitive priorities through library research methods. The results
show that knowledge management factors have a direct and significant influence on competitive
priorities, this directly affects the success of the organization. In conclusion, the survival and
success of an organization depends on the extent to which its products and services are
competitive, regardless of the industry or branch of the economy in which the organization
belongs.
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ABSTRAK

Knowledge management merupakan isu penting saat ini dalam memasuki era digital untuk
mencapai keberhasilan organisasi dalam persaingan yang semakin ketat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiagnosis dan membatasi faktor-faktor
pengetahuan yang memiliki dampak signifikan terhadap prioritas kompetitif organisasi melalui
metode penelitian kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor manajemen
pengetahuan memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap prioritas kompetitif, hal ini
secara langsung mempengaruhi keberhasilan organisasi. Kesimpulannya, kelangsungan
hidup dan keberhasilan organisasi tergantung pada sejauh mana produk dan layanan
kompetitifnya, terlepas dari industri atau cabang ekonomi tempat organisasi itu berada.

Keywords: Knowledge Management, Competitive Priority, Organization
PENDAHULUAN

Pengetahuan sebagai dasar persaingan merupakan sumber daya utama bagi
kelangsungan dan perkembangan kerja Organisasi. Manajemen pengetahuan telah
menjadi salah satu agenda terpenting dari beberapa organisasi dan dapat dianggap
sebagai strategi kompetitif yang dapat memberikan banyak manfaat bagi organisasi.
Organisasi semakin menerapkan serangkaian inisiatif manajemen pengetahuan untuk
menyatukan aset pengetahuan mereka sendiri dan diperluas dan disesuaikan. Dengan

demikian, manajemen pengetahuan telah banyak diterapkan di berbagai industri.
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Hubungan antara manajemen pengetahuan dan Prioritas Kompetitif, tetap ambigu.

Lingkungan kerja dicirikan oleh ketidakpastian dan kompleksitas yang tinggi,
dan banyaknya perubahan yang cepat dan tiba-tiba, yang terkadang tidak
diperhitungkan. Oleh karena itu, pekerjaan sebagian besar organisasi dicirikan oleh
fluktuasi dan terkadang kemunduran untuk mengikuti kompleksitas dan perubahan ini.
Masalah penelitian saat ini tercermin dalam kurangnya manajemen senior kantor
konsultan untuk mengidentifikasi salah satu faktor manajemen pengetahuan yang
paling berpengaruh dalam hambatan untuk mencapai prioritas kompetitif mereka,
sehingga meningkatkan posisi mereka di bidang akademik.

TINJAUAN PUSTAKA

Faktor Manajemen Pengetahuan

Ada banyak penelitian tentang subjek pengetahuan dan hubungannya dengan kinerja
organisasi dan menyediakan satu set kerangka uji dan bahan ilmiah untuk studi, dan
berdasarkan hasil kualitatif pada manajemen pengetahuan, mungkin ditekankan bahwa
faktor terpenting dari manajemen pengetahuan internal adalah infrastruktur organisasi
dan motivasi karyawan (Davenport & Prusak, 1998) atau manajemen pengetahuan
adalah manajemen personel dan sebaliknya. Mirip dengan Devenport & Pruseck,
hipotesis bahwa faktor manajemen pengetahuan internal yang paling penting yang
mempengaruhi hasil organisasi (diukur dengan nilai tambah dari setiap karyawan)
adalah budaya organisasi, infrastruktur, dan motivasi (Kozjek, 2017; Gerami &
Kordlouie, 2016).

Devenport dan Aspinwall mencatat bahwa penghargaan dan motivasi karyawan
merupakan faktor yang tidak signifikan dalam organisasi menengah, Namun, faktor
lain seperti pembatasan penerapan manajemen pengetahuan, pendidikan dan pelatihan
staf dan pentingnya sumber daya manusia telah diidentifikasi sebagai faktor yang
sangat penting. penting dalam mencapai tujuan organisasi.

Valmohammadi mencatat bahwa penting untuk membedakan antara organisasi besar
dan kecil saat menemukan manajemen pengetahuan. Selain itu, hasil yang diperoleh
harus ditafsirkan dengan benar. Akhavan dkk. (2009) mencatat bahwa ruang lingkup

manajemen pengetahuan terdiri dari tiga kelompok faktor penting (Brahma & Mishra,
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2015; Frost, 2014; Rasooli & Abedini, 2017).
Luo & Lee (2015) mengusulkan dimasukkannya prosedur khusus yang disebut mode
kegagalan dalam strategi manajemen pengetahuan untuk mencegah kesalahan dalam
penerapan strategi manajemen pengetahuan, dan segera ketika penyimpangan
terdeteksi, proses mengidentifikasi penyebab dan memulai Prosedur untuk menghapus
deviasi. Aspek penting lainnya dari manajemen pengetahuan adalah transfer
pengalaman dari yang paling berpengalaman ke yang paling tidak berpengalaman,
karena survei menunjukkan hubungan antara manajemen pengetahuan dan
perlindungan kekayaan intelektual, karena kekayaan intelektual dapat dipahami.
Sebagai bentuk manajemen pengetahuan, maka perlu untuk melindungi mereka dan
meningkatkan akumulasi modal dalam organisasi untuk mengidentifikasi peluang
pasar (Manuel, 2016; Mazana et al., 2019).
Prioritas Kompetitif
Skinner adalah salah satu peneliti awal yang menekankan pentingnya
mengidentifikasi dan mengikuti prioritas kompetitif yang sesuai pada tingkat
operasional dan untuk jangka waktu yang lama. Seiring waktu, sejumlah peneliti telah
terlibat dalam diskusi teoretis tentang berbagai prioritas kompetitif dan mengajukan
sejumlah kriteria untuk menilai kinerja manufaktur (Ahmad, Schroeder, 2002: 78).
Preseden kompetitif telah didefinisikan sebagai preferensi atau metode strategis yang
dipilih oleh organisasi untuk bersaing di pasar, dimensi sistem produksi perusahaan
untuk mendukung tuntutan pasar yang ingin disaingi perusahaan. Mereka juga tujuan
dan sasaran yang ditetapkan oleh organisasi yang akan memandu keputusan dan
prosedur manajemen, dalam konteks yang sama dijelaskan oleh Leong sebagai
serangkaian tujuan manufaktur yang konsisten untuk keunggulan kompetitif dapat
dinyatakan sebagai karakteristik khas perusahaan di pasar berkaitan dengan produk
dan layanannya.
Kinerja Organisasi
Kinerja organisasi yang baik sangat diperlukan agar organisasi selalu tangguh dan
akan memperkuat posisi persaingan bisnis dalam jangka panjang (Basuki et al., 2013)
Sejalan dengan pandangan Resource Based View bahwa untuk keunggulan
kompetitif organisasi guna mencapai kinerja yang tinggi harus didukung oleh

sumberdaya organisasi, meliputi: aset berwujud (tangible asset) dan aset tidak berwujud
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(intangible asset). Aset tak berwujud tersebut termasuk di dalamnya aset sumberdaya
manusia. Selain itu, variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi
adalah knowlegde management. Knowledge management sebagai aset tak berwujud
(intangible asset) sudah menjadi sumber utama sebagai pencipta daya saing yang tinggi
bagi organisasi. Nonaka (2006); Choi, Byounggu at al. (2008) menegaskan bahwa
knowledge management pada dasarnya merupakan kekayaan yang esensial bagi
organisasi untuk meningkatkan keunggulan kompetitif guna tercapainya kinerja yang
tinggi. Maka menjadi sangat penting bagi organisasi untuk mengidentifikasi,
menangkap, membagi dan mengumpulkan knowledge management bila ingin

meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi (Hsu, 2008).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi pustaka dengan mengutip beberapa hasil dari penelitian
terdahulu pada organisasi yang menerapkan manajemen pengetahuan untuk
mendapatkan prioritas kompetitif. Metode yang digunakan adalah studi empirik dari
artikel hasil penelitian dan studi kepustakaan yang dirangkum menjadi sebuah tinjauan

teoritis.

PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dengan menggunakan beberapa hasil
penelitian terdahulu yang nantinya perlu diuji lebih lanjut. Berdasarkan dari beberapa
hasil penelitian terdahulu menunjukkan tingkat faktor manajemen pengetahuan
menurut urutan berikut: Ada dukungan dari kepemimpinan administrasi kantor pada
setiap organisasi dalam urutan berikut, yang menunjukkan kurangnya minat pada sub-
dimensi strategis dari kedua tempat aplikasi, sehingga kedua organisasi perlu
mengembangkan lebih lanjut strategi dan memperhitungkan hasil yang dicapai dalam
jangka panjang (Luo S.,dan Lee, 2015; Kozjek, 2017; Salman M.S et al., 2019)

Pengetahuan sebagai dasar persaingan merupakan sumber daya utama bagi
kelangsungan dan perkembangan kerja Organisasi. Manajemen pengetahuan telah
menjadi salah satu agenda terpenting dari beberapa organisasi dan dapat dianggap
sebagai strategi kompetitif yang dapat memberikan banyak manfaat bagi organisasi.

Organisasi semakin menerapkan serangkaian inisiatif manajemen pengetahuan untuk
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menyatukan aset pengetahuan mereka sendiri dan diperluas dan disesuaikan. Dengan
demikian, manajemen pengetahuan telah banyak diterapkan di berbagai industri.

Penelitian yang akan datang dapat dilakukan dengan desain penelitian yang berbeda
dan lebih banyak data dari organisasi yang berbeda pula. Penelitian mendatang dapat

mencakup sub-kriteria dengan dimensi untuk mengukur prioritas kompetitif.

KESIMPULAN

Manajemen Pengetahuan merupakan isu penting dalam organisasi dalam
menghadapi persaingan global. Pada era digital yang semakin pesat perkembangannya
memerlukan pembaruan bagi pengelolaan organisasi melalui manajemen pengetahuan
yang diterapkan. Manajemen pengetahuan sebagai intangible aset perlu diperluas dan
disesuai dengan kebutuhan organisasi agar dapat mencapai prioritas kompetitif dalam
meningkatkan kinerja organisasi.
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